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PENDAHULUAN

Saat ini penggunan dan pemanfaatan komposit terus
berkembang. Komposit mempunyai peran yang sangat
besar dalam kehidupan sehari-hari baik pada bidang
otomotif, rumah tangga maupun industri. Teknologi
material komposit dengan menggunakan serat alam
sebagai penguat telah banyak dikembangkan untuk
dapat menggantikan serat sintetis. Penggunaan serat
alam sebagai penguat komposit mempunyai beberapa
keuntungan antara lain kekuatan spesifik dan
modulunya yang tinggi, densitas rendah, harga murah,
emisi polusi yang lebih rendah dan dapat didaur ulang.
Serat kenaf merupakan serat alam yang sering
digunakan sebagai penguat dalam komposit dengan
polymer sebagai matriknya kenaf. Serat ini merupakan
alternatif filler komposit untuk berbagai komposit
polimer karena keunggulannya dibanding serat sintetis.
Serat kenaf digunakan karena mudah diproses,
densitasnya rendah, ramah lingkungan, dan produksi
memerlukan energi yang rendah.

METODE

Penelitian ini menggunakan serat kenaf dengan
panjang serat 2 cm, perbandingan antara serat dan resin
epoxy berdasarkan persen berat (wt.%) 10/90, 20/80,
30/70. Resin yang digunakan pada penelitian ini yaitu
tipe epoxy 635. Pada tahap pertama, dilakukan
penyusunan serat kenaf pada cetakan dengan orientasi
acak. Resin epoksi dan hardener dicampur dengan
menggunakan mixer dengan rasio 4:1 sesuai dengan
ketentuan perusahaan produksi. Selanjutnya campuran
diaduk dengan parameter proses pencampuran yaitu
200 rpm dan waktu 10 menit. Campuran dituang
kedalam  cetakan dengan  parameter  proses
pembentukan yang akan digunakan yaitu waktu
pembentukan (30, 45, dan 60 menit) dan temperature
(30, 90, dan 150 °C). Spesimen untuk uji lentur diukur
berdasarkan standar ASTM D 790-02, sedangkan untuk

uji impak diukur berdasarkan standar ASTM E 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Hasil Pengujian Lentur Pada Bio-Komposit
Berdasarkan Temperatur 150°C Terhadap Komposisi dan
Waktu
Pada gambar 1. di atas dapat dilihat bahwa kekuatan
lentur tertinggi terdapat pada spesimen dengan panjang
serat 2 cm pada temperatur 150 °C dalam waktu 60 m
dan komposisi 70:30 dengan nilai 90 Mpa. Komposit
terbaik terdapat pada komposisi 70:30 dengan
temperature 150 °C dan waktu pemanasan 60 m dengan

nilai 90 Mpa.
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Gambar 2. Hasil Pengujian Impak Pada Bio-Komposit
Berdasarkan Temperatur 150°C Terhadap Komposisi dan
Waktu
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Pada gambar 2. di atas dapat dilihat bahwa Kekuatan
impak tertinggi terdapat pada material komposit pada
komposisi 30% serat kenaf panjang 2 cm dan 70% resin
epoxy pada waktu 60 menit dengan harga impak
sebesar 3958885 J/mm?2. Komposisi terbaik terdapat
pada komposisi 30/70 wt%, oleh karena itu komposisi
yang banyak mengisi seluruh ruangan pada cetakan
sehingga void yang akan terjadi kecil.

KESIMPULAN

Pembuatan komposit dengan bahan resin epoxy dan
serat kenaf sebagai penguat dibuat dengan variasi
komposisi, yaitu resin epoxy dan serat kenaf 10/90 wt
%, 20/80 wt %, dan 30/70 wt %. Dari hasil penelitian
didapat bahwa sifat mekanik yang paling baik pada
pengujian Lentur dengan temperatur 150°C dalam
waktu 60 menit pada komposisi 70% resin dan 30%
serat kenaf. Sedangkan kekuatan impak tertinggi
terdapat pada spesimen dengan komposisi 70% resin
dan 30% serat kenaf. Dengan struktur orientasi Pada
penelitian ini menunjukan bahwa memvariasikan
persentase kenaf dengan temperatur dan waktu yang
berbeda akan memberikan pengaruh pada kekuatan
lentur dan impak.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada saat
proses penekanan pada saat pencetakan harus
dilakukan secara merata agar cetakan terisi dengan
resin dan serat secara merata untuk mengurangi terjadi
Void dan pada saat pengadukan serat hendaknya
dilakukan secara baik sehingga mendapatkan komposit
yang homogen, hal tersebut sangat perlu diperhatikan
untuk mendapatkan sifat mekanis yang baik.
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